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LEMBAF|AN clAHFIAH

KAErulragg* CIAEFIAH TINGiKA'r ll clANJuFl

NOMOR : 2€ TAHUN : 1999 SERIE I B
'-lt '-'rtil-ti

PERATI-IRAFI DAEF-AJ{ KABIIP.AJEN DAER^JI TINGI{.AT II CIANJT.IR

Menimbang

NOMOR : 20 TAH{.Ir[ 1999

TENTANG:
RSTRIBUgI PTilAITAIAIT I{EI{AYAAIY DATRATI

DT!5GAIT RAHIIAT TUHAIT YAI|G U.AIIA EgA
BUPATI KEPAI,A DAERAH TTIT(IKAT II CIAITIT'R,

a. bahwa dengan ditetapkannya Perattrran Pemerintah Nomor 2O
Tahun t997 tentang Retribusi Daerah sebqgeui pelaksanaan
Uruiang-undang Nomor 16 'l'ah.un L997 tentang P4iak Daerah
dan Rctribusi Dacrah., maka Pcraturan Dacrah. yang tcrkait atas
Pemakaian Kekayaan Daerah perlu disesuaikan;

b. bahwa untuk melaksanakan penS'esuaian sebagaimana
dimaksud huruf a, perlu ditetapkan dalam suatu Peraturan
Daera-h.

L. Urrdaag-uadang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintah$r
Daerah Kabupaten Dalam Lingkuagan Jawa Barat (Berita Negara
Tahr:n 195O);

2. Undang-urrdarrg Nouror' 5 Tahurr 7974 [grularrg Pok<rk-pokok
Pemerintahan Di Daerah (kmbaran Negara Tahun L974 Nomor
38, T'ambahan lrmbaran Negara Nomor 3O37i;

3. Undang-rrudang Nonor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana ilrmbar-ao lilegara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negam. Nomor 32O9);

4. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun t997 Nomor 41,
Ta-mbahan lembaran Negara ]ilomor 3685];
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5. Peratrran Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
{Lembaran Negara Tahun 1983 Nomor 36, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3258);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 2O Tahun 1997 tentang Retribusi
Dacrah (l,eurbarau Ncgara Tahuu 1997 N<.ruror 55, Taurbahau
Lembaran Negara Nomor 3692|;

7. Perahrran Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tehun t997 tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Daerah;

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
teniang Bentuk Peraturan Daemh dan Perafuran Daerah
Per.rbahan;

9. Keputnsan Mentert Dalafir Negert Nomor l7l Tahun L997
terrtang Prosedr:r Pengesahaa Perahrran Daerah tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah;

1O. Keputusan Menteri palam Negeri Nomor 174 Tahun 1997
tentang Pedornan Tata Cara Pemungutan ftstx'ifgsi Daerah.;

11, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1?5 Tahun 1997
kntang Pedoman Tata Cara Pemeriksasn di Bidang Retribusi
Daerah:

1-2. Keptrtusan Menteri Dalam Negeri Nomor L19 Tahun 1998
tentang Ruang Liagkup d6a Jsnis-jenis Reiribusi Daerah. Tingkat
I derr Daerah Tingkat tI;

13, Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cianjur Nomor
4 Tahun lq8q tenteng Penunjukan dan Pengangkatan Penyidik
Pegawai l,legeri Sipil untuk melalmkan Penyidikan terhadap
Pelanggaran Perat';ran Daerah. yang atembuat Ketentuan
Fitiana.

Dengan persehrjuan Dewan Penpalcilan. Ralg's1 Daereh
Kabupaten Daeratr f ingkat tl Cianjur

TIETIUTUSKAN:

McnctaFkan : PERATURAIU DAERAII I{ABUPATEI{ DATRAH TIIEGI,{AT II
CIAI|JUR TEI|TAI|G RTTRIBUSI PEMAI(AIAIT KEI{AYAAI|
DAERAH.

BAB I I"'
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BA3 I
KETEI|TUAI| UMT'I}I

Pasd 1

Dalam Pcratura:r Dacrah ini yang dimaksud dcngan :

a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat Ii Cianjur;

b. tbmerintah Daerah acialah lbmerintah Kabupaten Llaenah
Tingkat II Cianjur;

c. Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat II Cianjur;

d. Dinas Pendapatan l-)aerah adalah Llinas Pendapatan Daerah
I{abupatcn Dacrah, Tingkat II Ciaqjur;

e. Kas Daerah adalah Kas Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Cianjur;

f. Bcndahararran l{husus Pcncrima adalah Bcndatrarawan l{husus
Penerima pada Dinas Pendapatan Daerah Ka.bupaten Daerah
Tirrgkat II Ciar{ur;

g. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daemh
dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya dapat
pula disediakan oleh sektor swasta;

h. Retribusi Pemakaian Kekayaa'' Daerah yang seladutnya disebut
retribusi ad4lah pembayaran atas petravanan pemakaian
kekayann daerah;

i. Kekayaan Daerah adalah kekayaan yang dimiliki oleh
Pemerintab. Kabupaten Daerah Tingkat II ftaajur me.liputi tanah.,
bangunan, ge.dung, jaian dan kendaraan/aiat-afui lninnya milik
Daerah;

j. Tanah adalah Tanah yang dikuasai oleh Pemerintah Kabupaten
Daeratr Tingkat II Cianjur;

k. S'.uat Ketetapan Retibusi Daerah )'ang selanjutny'a Cisingkat
SKRD adalah Surat Keputusan _yang menentukan besar:nya
jtrrnlah Retribusi y'arrg temtang;

i. Badan sdelah suatu benfirk badan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, persercan komarditer, perseroan leinnl'a,
badan usaha milik negara atau daerah dengan nama dan bentuk
apapun, pcrsckutuan, pcrkumpulan, firnaa, kongsr, kopcrasi,
yayasan" atau organisasi yang sejenis, lembaga, dana pensiun,
bcrrtuk usalra tctap scrta bcrrtuk badau usaha lpirrrryal

m. Pcjabat ....
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m.Pejabat adalah pegawai yang diberi tngas terte,ntn di triclang
retribusi daerah sesuai dengan peraturan penrntlang-undangan
yang berlaku;

n.Surat Tagihan Rctribusi Dacrah. yang sctranjutnya disingkat STRD
adalah Surat untuk melakukan tagihan Retribusi dan atau
ssrrksi adrrrirrisira.si irerupa buuga darr atau dcrnla-

BAB II
taMA, oBYEK DAt SUBYEK

Pasal 2
i Dcngan rlama Rctribusi Pcmakaian l(ckayaan Dacrah dipungut

retribusi sebagai pembayaran atas pemakaian kek4vsan Daerah.

Fasal 3

'/ Obyek retribusi adalah pelayanan atau pemberian hak pemakaian
kekayaan daerah untuk jaugka waktu tertentu yarlg meliputi ;

a. pemakaian tanah;
b. Pemakaian kendara:rn/ 

"tat 
beraf

c, Pemakaian alat laboratortum.

Pasal 4

SubS'ek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
ruematfaatkan/ memakai Kekay-aan Daerah.

B.{TB III
GOLOI{GAil RETRIBUSI

Pasal 6

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daer:ah tennasuk Golongan
Retribusi Jasa Usaha.

BA3 IV

CARA ilIEI{GUKUR TII|GI{AT PEI|GGUI|AAI| JASA

Pnsal 5

Tingkat penggunaan jasa terhadap pemakaian kekayaan milik
!-!- ..-.- --: .. 4 ^ L T'\ - :-=---- L- L- ::-! -- -- -*!---.--,rcr-l.lEt rlr r,uflr r-ritcl :{tl Lrct (lit-ttitltsitll .

a. Pemakaian.,."
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a. Pemakaian *rnah milik Pemerintah l)aerah berdasarkan lokssi-
luas tanah dan penrntukkannya serta waktu pemakaian;

b. Pemakaian kendaraanlalat-al;at berat dan alat laboratorium
milik Pcmcrintah Dacratr bcrd"asarkan jcnisny'a dan wali:trr
pemakaian.

BAB V

,' PRIIUSIP DAn AAAARAf, D-{I"AIU PEXETAPAI STRUKTUR
DAIT BESARITYA TARIP

Pasal 7

hsip penetapan Retritrr-rsi Pemakajan Keka-,vaan Daerah adalah
pemakaian tanah non pertanian dan tanah pertanian, pemakaian
kendaraenrt alat-slat berat serta alat laboratorium milik Pemerintab.
Daerah adalah unhrk asrnperoleh kerrntrrngan dengan
mcmpcrhitungkan bia-v-a pcngadaan, pcranratan/ pcmcliharaan,
biaya penyusutan, biaya asuransi dan biaya pembinaan.

Pasd 8

Besannya tarip retribusi unhrk setiap jenis jasa Pelal'aaan
Pemakaian Kekayaan Daerah ditetapkan sebagai berikut :

I. Pernakaian Tanah :

A. Tanah Non Pertanian ditetapkan sebesar :

1. Unhrk pernass$gan sananaf media luar nrang sebesar' 1a/o x
harga tanah x luas tanah perbulan;

2. Untuk usaha/jasa/kegiatan ]'arrg berskala kecil sebesar
A,25o/a x harga tanah x luas tanah perbulan;

3. Llntuk usaha/iasa/kegiatarr yang berskala meneagah
sebesar O,4a x harga tanah x luas ianah perbutran;

4. Unfirk usaha/jasa/kegiatan -vang berskala besar sebesar
A,5o/o x harga tanah x luas tanah perbul,an;

5. Untuk usaha kegiatan sosiai sebesar 0,25oto x harga tanah x
luas terrah perbulant

6. Harga tanah sebagaimar,a butir 1 sernFai dengan 5 di atas,
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Daerah setiap tahu-nrrya.

B. Tanah Pertcrnian ditetapkan sebesar:
' t ,Tr--- -l- - ----1- ^1^- - ^-- - -: n- rAe AA t L-a---- ^l. lial-lir,ll itil.wetll }ntrrllrcl.trI Pcrrrc$,r I\P , t rt. t / l;eUilllf;

2, Tanah,.,.
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2. Tanah perfanian lainnya permeter persegl Rp 2O,OOf tahun.

II. Pema-kai,an KendaraanlAlat-slat Berat tidak tenarasuk, upeh
operator, bahan bakar dan ongkos angkutan ditetapkan ssbagai
bcrikut:
f . i,oader BF 1.2 sebesar Rp 46.500,-/3,5 jam;

2. tsuldozer t'D 9 sebesar Rp 5t).500,-/3,5 jam;

3. Motor Gread Linhoffse.hesarRp 39.OOO,-/3,5 jam;

4. ST.Crusher Bukake. sebesar Rp 60.000,-/3,5 j-qrn;

5. Mesin Gilas B ton sebesar Rp 43.5OO,-/3,5 jam;

6. Mesin Giias 5 ton sebe$ar Rp 35.OOO,-/3,5 jarn;

7. Mesin Gilas 7 ton sebesar Rp 4O.OOO,-/3,5 jam;

8. Mesin Gilas 2,5 ton sehesar Rp 25.OOO,-/3,5 jam;

9. I.{esin Gilas 1 ton sebesar Rp 22.OOO,-13,5 jam;

1O. Dum Tr-uck 5 ton sebesar Rp 38.OOO,-/3,5 jarn;

11. Dum Truck 3,5 ton sebesar Rp 35,OOO,-/3,5 jam;

L2. Truck Back Basi sebesar Rp 38.OOO,-/3,5 jsm;

13. Truck Tanld 2.5OO lt sebesa:r Rp 33.OOO,-/3,5 jam;

14. Conred Mixer 4OO lt sebesar Rp 15.OOO,-/3,5 ja'n;

i5, Setemper 8O Kg sebesal Rp 13.OOO,-/3,5 jsnr;

i6, As Seprayer 2OO Kg sebesar Rp 1l.OOO,-/3,5 jam.

IIL Pemak-aian Alat L,aboratorium :

1. Tanab.l'Bahan Jalan {pcr pcmcriksaan} :

x*arl or airt Lr-.G\.t.t,a.r. rLr-l.l

I)^*+ T^-:^
LrErClL rJElllit

Atterberg Limii

Analisa Jaringan

Pemar-Latan Sta:rd-ar

I)an r -:ril tr*.rn hr{rrrl ifiar{
t t/l.l'lt-{tr(.atl',aJ-f l?l\.ttl r r ra/al

r1 n T1 cr3^* .l ---\,/. f) ' .f\, i) t ttLlLll{ I

Fn ?'?nn,. .y v ) &t\-, \., ,

Rp 4.BOO,-

Rp 6.4OO,-

Rp 4.8OO,-

Rn 2.4.5nO ---f -,

Rp 32.OSO,-
r-r* tatT rnrrl1p 4t .\,llrLtr-
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C.R.R Modified

f-t R I) I.ahnra*nrdrrrr"rt/. t-r. r t r..au-rr\.tt ttl,r-\-'..l J.L,r..r'.ll.l.

n F!^l--;^AG r Ae'4. reKeijaafi irapangaiL :

Penrboran Tangan (per meteri

Pengambitan contoh tanah asli
/-^* GA6 

^-:lta 
A^-\

t},Er lrErrrEr rls,rriaiarr,

Penyondiran iringan per titiki
S.Agregat Kasar {per pemeriksaan} :

Rp 2A.OOO,-

Rp 3?.OOO,-

Rp 16.00O,-

Rp 8.OOO.,-

Rp 9.2OO,-

Rp 9,2OO,-

Rp 3O.OOO ,- l7 jam

- Ahrasi Rp 1O,OOO,-

GraCasi Rp 9.2OO,-

Berat .ienis Rp 9.2OO,-

Berat Isi Rp 4.9OO,-

Kadar Lr:mpur Rp 4.9OO.-

Mix Desigr Rp 8O.OOO

h{odifikasi h,Iix Rp 24.OOO,-

4, Benrla Uji iKubrls, Cylirrder, Beton, cltli ;

Kuat tekan iper buahi Rp :3.2OO,-

5. Pengeboran Beton per titik Rp 24.OOO,-

6. Aoresat Halus fner rlemerik-saanl :vr --O--D** 4-r6v 
1I'-- I' 

v-v^4-ss^t .

Analisa saringan/ gradasi

Ber:at jenis & trenyeraparn
Agregat kasar

- Benat jenis & Perr3rerapan
Agrcgat haius

Berat isi

- Kelekatan terhadap aspal

Keausarr d"engan m.esin Las
Angeies/Abrasi

- Snad Equivalent

7 f-.gerr"r ?lrrrErar A erngrl fr.rer alp"nerilr<r;rsnlt I \./L4.-,.r^.,f la-Gtl4 .. -}.rlr1r3^ tI, -^ jr v-..-..-v.l-f...rvs/3il{Jr^,

F--^ *-^1 -...i A-rsytr.-.! !.]rrFr.a rrrX.S iIa.If.Sr (;alnlltlfeUi.

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

tannnI l.IJ(J(Jr-

4,4AOo-

6.BOO,-

10,ooo,-

6.500,-

10.OOO,-

:

Rp

Bcra"l .. r.
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Rerat isi camnrrran
I

Rercr* ienio ncrarrnrrr..{l?}l-rt/Lt CL 
J\-rt 

r.r,, i--r4rrJr]t, !..-r,L{JI.

Rp 4.4AO,-

Iln 0 ?nflttl.r -to<vr: ,

BAB Vi
TATA CANA PEMTIIIGUTAIT

Pasal 9

{1} Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau Dokumen lain
yang dipersatrakan.

i2) Hasii pungutan reiribusi sebagaimana dimaksud daiam Pasal B
Peratrrran Daerah. ini disetor ke Ka.s Daerah.

3AB VII
WII"AYAII PETUT(IUTAII RETRIBUSI

Pasd 1O

Retribusi yang terutang dipungut di wilayah Daerah.

BA3 VIII
SAAT PiITRIBUSI TERT'TAIUG

Pasd 11

Retribusi tenrtang dalarn rrlasa Retribusi terjadi pada saat
penggunaan/ pemakaian jasa pel;ayanan Pemakaian Kekayaan Daerah.

B.JtrB f,IT

gAfiKgI ADITIilISTRASI

Pasai i2
Dalam hal waiib retribusi tidak membayar tepat waktrrnya" atau kurang
membayar, dikenakan sanksi administrasi ber.rpa bunga sebesar 2 o/o

{dua persen} setiap bulan dari besanrya retribusi yang terutang _yang
tidak atau krirang bay-ar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

BAB X ,?.I
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BAB X
TATA CARA PEMBAYARAIE

Pasal 13

{1} Itcpafa Dacrah. mcncatukan taaggal jatuh tcmpo lrcmbayaran dan
penyetoran Retribusi yang terutang paling lama 30 {tiga puluh} hari
sctclaft saat tcrulang.

{2i Tatacara pembay€rran, tempat pembayaran, penundaan pembayaran
retribusi diatur dengan Keputusan Kepala Daerah.

BAB XI
TATA CARA PETAGIHAI|

Pasal 14

{L} Peageluaran surat teguran/peringatanlsurat lain yang sejeais
sebagai awai tindakan peiaksanaan penagihan Retri-nusi
dikeluarkan segerui setelah 7 tf.ljuh) hari sejak jattrh tempo
Pembayaran.

{2} Dala'. jangka walctu 7 {tuj*h} hari setelah tanggal surat
teguran/peringatan/surat lain yang sejenis wqjib rreiribusi harus
meluaasi reiribusi ye"ng terutang.

iSi Surat tegura.rr sebagairuana diiuaksud pada ayat i1) dikeluarkarr
oleh Pejabat ya:rg ditunjuk.

BAB XII
FETGURAITGASS, KERIIIGATTAil DAII PEnfi BEEASA!5 RETRIEUSI

Pasal 15

tl {1} Kepala Daerah dapat memberikan pengumngan, keringanan dan
- - -,-l- -t- - - - ,- ---r--:l- -- --:
IJCurtJtruasar ltrt"l]u usl.

,. {2i Pemberian pengtuangan dan keringanan retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan memperhatikan kemampuan Wqiib
Retribusi.

i {31 Tata care- petlguranga$, k-erhganan dan pembebasan retribusi
ditetapkan oieh Kepaia Daerah.

BAB XIII ..I '
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BAB XIII
I{ADALIIWAASA

Pasd 16

(t) Pcnagihan Rctribusi kadaluwarsa sctctra.h pgla'npaui jangka waktu
3 {tiga} tahun terhitung sejak saat terutangnya retribusi, kecuali
apabih Wajii-r Rctribusi urciakukan iindak pfula"a dibitlaug
retribusi.

{2} Kadaluwarsa penagihan retribusi sebagaima-na dimaksud qy'at {1}
Pasal ini tertang$h apabila :

a. Diterbitkan Sr:rat Tegrran dan Surat Paksa atarr;

b. ^lda pengakuan utang Re*rribusi dari Wdib Retribusi baik
langsung atau tidak langsung.

EAB .EIT'

CARA -flfiHflHff;IffiG RETRIBUSI

Pasal 17

{1} Piutang Retribusi }'a$g tidak nnungHn Citagih lsgi karcna hak
untuk melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapus.

{2} Kepda Daerah meneta-pkan penghapr-rsan piutang Retribusi Daerah
yang sudah kadaluwar"sa sebagaimana dirnaksuti ayat ii) Pasal ini.

BAB TN'

PEilGASASAil
Pasa! 18

Kepaia Daerale menunjuk Pejabat tertenfir unfuk melakukarl
pengawasan terhadap pelaksanaan Peratrr-ran Daerah ini.

BAB }rVI

KE?EI|TUAI| PIDAilA

Pasal 19

ili Wajib rctribusi yang tidak melaksarakar kew4iibannya sehingga
memgikan keuangan dae.mb. diancnn pidana kr:ruaganr paling
irama 6 ienam) bulan atau denda paiing banyak a (empat) kaii
jumUn retribusi )'ang temtang.

{2} Tinda-k ... ,

;t-
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{2! Tinrtak pidana se,bagaimana dimaksud pada aSiat (l) adalah
pelanggaran.

P8il"flil?^,*
Pasel 2O

{li Pejabat Pegawai i{egeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah
Daerah rtitreri werrenang khrrsus sebagai penrlridik rrnflk
melakukan pnyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah,

i2) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat {1} Pasal ini
^-l^1^Ldga.daI .

a, menerima, mencari, mengumpulkan dan . menetti keterangan
atau laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang
retribusi agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap
dan jelas;

b. rucuciiti, urcncaui dam ulerlgrrrrrlrulkam ketcranrgal urcrrgcrrai
o€lrlg pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang
dilakukan sehubungan dengan tindak pidana di bidang
retribr:.si;

ql, &tcmitrta ketetangan dan balrarr bul<ti dart onang prtbadi atau
badan sehubungan deagan dadak pidana di bidang retribusi;

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan daa dokumen-dokumen
lai:r berkenaan dengen tindak pidana di bidang retribusi;

e. melakukaa penggeledahan untuk mendatrratkan bahaa bukE
pembukuan, pencalatan dan dokumen.-dokumen lain, serta
melakukan penl"itaan terhadap bahan bul*i tersebut;

f. meminta bairfuarr tenaga ehli daiam rangka pelaksanaan fugas
penyidikan tindak pitlana di tridang retrihusi;

g, menyur:.rh berhen$., melaraag seseorculg meninggalkan ruangtur
atau fsanpat pada saat pemeriksarm sedang berlangsung dan.
memeriksa identitas orarrg dan atau dokumen sebagaimana
dimaksud pada hunrf e;

h. memotret $eseorarrg ]'ang berkaitan dengatt tindak pidana
retribusi;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan <tiperiksa
sebagai tersangka atau saksi;

j. menghentjkan....
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j. meil ghentikan penyid ikan;
lr rnelalrttlrar.r *inr{.21^r.zn lairt rr{r?l(T
1,L.. lllt/.ll,aLl- tt-lLltIJ.L !L.r " \llLaLllLLL l\LLrt- 

,t 
*^6

penyidikan tindak piciana di biciang
r ?As .- .,tr --... -* -I i-,-.t-J--.b{.r} ^rrr'an,r .l--.-^L. l-^*
J <-Lrrfi, trd.}rcLL trr}JL,l r-dtrr6$ u.rr$r Jaw d.lJra.dll.

ner"ftr lrn*rrlr keleffCg1'A51I,v^.au" L.rr.r-a.a,Lr'

rttribusi menurut hukum

{3} treayidr^k sebagainana dima^ksud pada ayat tl} Pasel ini,
memberitahukan dimulainlra penyidikan dan menyanpaikan hasil
pcny"idikannya kcpada Pcnuntut Unnim, scsuai dcngan kctcntnan
yang diatur dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukuur Acana. Pidaua.

.tl r lD ttrl.Dr}trtItjllt A.YlIt

KETE!5TUAH PEIEU?UP

Pasal21

Hal-hal yang belum cukup dianrr dalam Peraturan Daerah irri,
sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya diatur lebih lar'jut oleh
Kepala Daerah.

pasal 22

Dengan berlakrmya Peraturan Daerah irri, maka Peraturan Daerah.
Kabupaten Daerah Tingkat II Cianjur :

1-. Nomor 24 Tahun i977 tentang Sewa Alat-alat lvlilik Pemerintah
l)aerah yailg dilola oleh Dinas Pekerjaan llmum Kalupafen l)aerah
Tingkat II Cianjur jo, Nomor 7 Tahun 1991;

2. Nomor 4 'l'a-hun L97A tentang tsea Pemakaian Atas'l'anah. Milik atau
Tanah l-arrg Dikuasai olch Pcmcrintah l{abupatcn Dacrali Trngkat II
Cianjur jo. Nomor 18 Talmn 1993;

dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 23

Pcraturan Dacratr ini mulai bcrl,aku pad.a tanggal diunda:rgkan.

A car..r8r4.^ .rr.
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Agar setiap orang dapat mengetahrrinSra, memerintshkan
pengunclangan Peratrrran Daerah ini dengan penempatannya clalam
Lencbaran Daerah l.labupaten Daerah Tingkat II Cianjur.

Ditehpka:r rji Cianjrrr'
pacia ielggai L8 Mei lggg
BU PA'I'I KSPATA L}ASHAH'I'IN[}ITA'I' II

CIAN.IIiP
L}!;IVAN PSI{ WAKI tAN HAITYA'I' L}AS }.IA}-t

i{ABUFATEN DAtrRAi-I T'II{{}I{AT ii CiAN.-IUR
it*tLle?

Calr ! riri, Ca-p I ftci,

H, EYEjSUHASDA Drs. H. HARKAT HA!{DIA*IIHARDJA

Disahkan oleh Menteri D+Jarn Negeri dengan Heputusan :

?anggal : 6scptcmbcr!,999
Nomor : 974.32-977

Diundangk*n dpJarn Lernbarer1 Daerah l{-abupaten Daerah Tlngkat II
Cianjur

Tanggal
i.icrrrrcrr'
Seri

7 September 1999
2O Tairlur iggg
B

Pernbina Tiogkat i
NIP, *1O OBf,: gCO

H#LA!'AH/ DAtrRAH TINGI.ST II
fttqANrLrR,


